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INTISARI

Berawal dari rutinitas sebagi seorang praktisi dibidang mebel yang berorientasi
pada profit praktis timbul gejolak kegelisahan dan kejenuhan hegemoni gaya Eropa di
Jepara yang setiap hari dihadapi. Kemudian solusi dari itu melakukan kontemplasi
sebagai jawaban keinginan dari akumulasi dan pemendaman rasa ketika menjalani
eksplorasi yang panjang, sehingga menimbulkan akan hadirnya karya seni ( mebel ) yang
inovatif dan bernuansa estetika baru. Jawaban dari kegelisahan dan kejenuhan itu adalah
ketika penulis melakukan eksplorasi di pantai dan mencoba memahami esensi Spirit
bentuk dari komunitas pantai tersebut yang akhirnya mampu membangkitk ~n alam bawah
sadar serta semangat untuk memvisualisasikan dalam karya seni ( mebel ).

Penulis berharap laporan dan karya ini menjadi wacana baru dalam memahami
ekesistensi mebel dan komunitas pantai yang diharapkan terjadi interaksi karya dan

penikmat seni.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai pusat industri kerajinan mebel di Indonesia, Jepara dalam hal
pemasaran produk mebel telah menjangkau pasar nasional maupun
internasional. Jepara lebih dikenal sebagai pusat industri mebel ukir di
Indonesia. Produk industri mebel ukir Jepara tclah lama dikenal' oleh
masyarakat luas dan berhasil memasuki pasar global sejak tahun 1990-an.
Kehadiran produk mebel bergava Eropa mendapat tanggapan positif dari
konsumen manca negara, terutama di Asia, Eropa barat dan Amerika. Lebih
dart itu unit usaha industri mebel ukir Jepara mampu menarik investor asing
untuk menanamkan modal.

Fenomena di atas tumbuh dan terus berkembang ditkuti oleh masyarkat
Jepara baik sebagai pengrajin, pedagang ataupun exportir dengan kata lain
mebel telah menjadi sumber perekonomian masyarakat Jepara termasuk
pencipta vang ikut melakukan aktifitas dan rutinitas menghadapi bentuk-
bentuk mebel bergaya Lropa sebagai seorang praktisi. Seiring dengan
perkembangan waktu dan psikologis. menimbulkan kegelisahan dan
kejenuhan pada diri pencipta. Berangkat dan kegelisahan dan kejenuhan
menghadapi  fenomena produk mebel vang bergaya Eropa & Jepara,
membawa keinginan untuk mengekspresikan dalam sebuah karva sent
(mebel) baru. Keinginan ini merupakan akumulast dart pemendaman perasaan

ketika menjalani eksplorast vang panjang, sehingga sampai pada
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sebuah kerinduan akan hadirnya karya seni (mebel) dengan nuansa estetika
baru, untuk itu pencipta mencoba mengosongkan pikiran dan berdiam diri di
pantai, kemudian mengamati dan memahami bentuk, esensi dari komunitas
pantai (ombak, perahu, pasir, kerang, tumbuh-tumbuhan dan sebagainya).

Dari pengamatan dan pemahaman bentuk, esensi pantai dan sekitarnya,
pencipta menemukan pencerahan dan ketenangan yang membangkitkan ide
dan kreatifitas pencipta. Untuk mengabadikan ide dan kreatifitas tersebut
divisualisatkan dalam karya seni (mebel), sebagai jawaban atas kejenuhan
dan kegelisahan pencipta dari fenomena produk mebel yang bergaya Eropa di

Jepara.

B. Judul Tugas Akhir

Mebel Inovatif Sebagai Refleksi Penciptaan Karya Kriya Kayu.

C. Penegasan Judul
Mebel
Istilah im berasal dari kata meubel (Belanda) atau meubelir, yang
berarti perabot atau peralatan rumah tangga. Mobilir (Latin) atau
mobil artinya barang yang mudah di pindah-pindahkan.' Lebih jelas
lagi Sailor H. Henry, berpendapat : Mebel adalah perlengkapan untuk
mengisi interior dan ruang luar, kursi-kursi, meja, tempat fidur,

bangku-bangku, kabinet-kabinet dan semacamnya.’

' Mulyadi Widodo,” Kuliah Kontruksi Mebel” ,Diktat, STSR1*ASRI”, Yogvakarta, th. 1987

*Sailor H. Heary, Dictionary Of Architectur, John Weley and Sons, New York. 1952, p. 72
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Inovatif

Bersifat memperkenalkan sesuata yang baru , yang berbeda cari yang
sudah ada atau yang sudah di kenal sebelumnya.’

Kontemplasi
Perenungan dengan kebulatan fikiran atau kebulatan penuh’ ( hal ini
dilakukan pencipta setelah melakukan eksplorasi terhadap Hegemoni
terhadap mebal gaya Eropa sebagai jalan untuk menemukan jawaban
dari rasa kejenuhan pencipta ).

Konsep Hegemoni
Dominasi sebuah kelas sosial terhadap kelas lainnya, lewat
keberhasilannya mananamkan pandangan hidup, relasi sosial, serta
hubungan kemanusiaannya, sahingga diterima sebagai sesuatu yang di
anggap benar ( Common-sense ) oleh orang-orang yang sebetulnya
tersubordinasi.’

Hegemonitas Style Eropa
Mebel dengan gaya Eropa telah berhasil mendominasi pangsa pasar
mebel Jepara hal ini ditandai menjamurnya centra-centra Industri yang

memproduksinya. Gaya-gaya tersebut meliputi gaya wctonan gaya
Kolomial, gaya barok dan rokoko serta gaya-gaya Eropa lainnya.’

* Anton M. Moeliono (ed.). Kamuys Besar Bahasa Indonesia. Jakarta, Balai Pustaka, 1995

Y Ibid. . p. 87

* Yasraf Amir Piliang, Sebuah Dunia yang Menakutkan, Mizan, Bandung, 2001, p. 16

® Sp. Gustami, Seni Kerajinan Mebel Ukir Jepara. Kajian Istestik Melalui Pendekaian
wlti Disiplin, Kanisius, Yogyakarta, 2000, p. 135
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D. Ide Penciptaan

Secara umum pada proses penciptaan karya seni, seniman bersentuhan
degan rangsangan yang sengaja disentuhnya. Dalam bersentuhannya dengan
rangsangan tersebut terjadi suatu gambaran atau suatu bentuk pemahaman
dalam pikirannya. Gambaran atau bentuk pemahaman itu adalah apa yang
biasa disebut dengan “ide”. Ide disini juga meliputi sensasi dan semua jenis
khayalan mental. Jadi pengertian berfikir akan mencakup segala aktivitas
manusia vang dapat melibatkan sctiap mekanisme penghavatan, sehingga
menghasilkan ide dalam pengertian yang lebih luas.

Ide penciptaan berarti memberikan gambaran bahwa seorang seniman
adalah sosok individu vang kreatif. Aktivitas berkesenian adalah aktivitas
yang menggunakan intuisi, karena dalam proses berkreasi menggunakan
perasaan, emosi, spontanitas, kuriositas. Namun ini tidak dengan sendirinya
dapat disimpulkan bahwa ilmu adalah urusan rasio dan masalah seni adalah
urusan /infuisi dan perasaan.

Intuisi dan rasio adalah dua perangkat yang dimiliki oleh manusia untuk
mengetahui  (menjadi  pengetahuan = knowledge). Rasio  menyadap
pengetahuan dengan cara analisis, kalkulasi, logika dan deskripsi. Sedangkan
intuisi dengan cara sintesis, pola-pola, konteks dan imayi visuul.

lde adalah scgala gambaran dan cita-cita yang dapat terbentuk dalam
diri  seniman,yaitu  suatu  kwalitas  abstrak  vyang  selanjutnya
pengejawantahannya adalah dalam laku serta hasil karya seninya. Ide tersebut

merupakan hasil pertemuan terolah antara kesatuan subjek dengan objek
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dunia luar atau rangsangan. Kesatuan subjek berarti kan menyangkut
kedudukan manusia (seniman) Jdengan seluk- beluknya yang komiplek dan
rumit, mencakup suatu mekanisme yang berlangsung dan menyangkut satu
kesatuan dava penghayatan yang aktif dan mempunyai arahtujuan serta
kehendak. Sedangkan objek dunia luar adalah semua gejala atau rangsangan -
yang terhayati,ditangkap karena berkesesuaian dengan yang ada dalam
kesatuan daya penghayatan tersebut. Semua gejala atau rangsangan itu dapat
bersifat menggugah sifat yang sama dan ada dalam diri subjek.

Bagi seorang seniman masalah terpenting dalam pertemuannya dengan
duma luar (objek), berarti dia akan mengalami “saat ketakjuban estetik™
sebagal saat pengenalannya atas seni/keindahan atau sesuatu yang dapat
bersifat persesuaian dengan apa yang ada dalam dirinya, vaitu tujuan atau
kehendaknya sebagai seniman. Oleh karena dalam diri seniman akan timbul
suatu gagasan atau ide yang mengandung arti penguasaan atas “gejala sem”
yang ditangkap dan dunia luar, agar tujuan dan kehendaknya dapat
dinyatakan. Apa yang terkandung dalam 1de tersebut adalah apa yang disebut
sebagal “cita rasa seni”, yaitu suatu yang dapat ditangkap kembali melalui
karya seni yang merupakan pengejawantahannya.

Seni sebagal persoalan terjadinva “keterkejutan seni” akan sangat
berkaitan dengan persepsi dan struktur pemikmatan semi baik dalam
penikmatan maupun penciptaan karya seni. akan sangat tergantung kepada
banyak faktor. Faktor luar yang lebith merupakan penimbul rangsangan dan

faktor dari dalam merupakan proses penikmatan dan persepsi estetis. Menurut
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George Santayana adalah perasaan nikmat (Subyek) yang diobjektifitaskan,
objektiﬁlas menjadi perasaan yang muncul sebagal sesuatu yang indah.
Pengalaman yang sedemikian terlatih menjadi suatu persepsi kritis dan
apreseatif, suatu persepsi tentang nilai keindahan yang menjadi obyek
estetika.” Nampaknya Santayana dalam tcorinya telah meletakkan keindahan
sebagai sesuatu nilat yang ada dalam diri subyek dan bukan didalam yang
lain. Menurutnya keindahan tidak dapat dipahami sebagai sesuatu keberadaan
yang bebas, yang dapat mempengaruhi subyek sehingga subyek
membayangkannya sebagai sesuatu keindahan. Pandangan ini lebih
mengutamakan aspek “dalam”™ dari penikmatan keindahan. Keindahan
semata-mata merupakan hasil darin suatu proses kejiwaan semata,obyek
penikmatan adalah netral bisa bisa tidak bergantung pada subyek yang
mempersepsikannya. Tetapi kemudian persoalan teoritik menjadi berkembang
apabila penckanan aspek dalam dipertentangkan dengan aspek luar. Dalam
suatu penikmatan estetik pada saat yang sama terdapat banyak rangsangan
obyek namun hanya obyek tertentu saja yang dapat ditanggapi sebagai
sesuatu keindahan yang menakjubkan. Tiap-tiap obyek temyata tidak
memberikan rangsangan yang sama,hanya objek-objek terterﬁu yang dapat
memberikan rangsangan keindahan.

Karya seni adalah karya kreatif karya yang mencerminkan adanya unsur
pertaruhan dinamika perkembengan didalam wujudnya. Karya kreatif

senantiasa menjadi patokan atau rambu-rambu untuk dikenali sebagai

7 Virgil Aldrich, Philosophy Of Art, Prentice Hall. New York, 1963, p 11

6
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pertanda adanya siratan kemampuan luar biasa (karya seni). Karya sent rupa
dalam arti kreatif tentunya karya-karya yang memiliki daya tampil,daya
pukau,daya tarik dan daya cerna serta daya tafsir makna atau nilai. Makna di
dalam karya semi disodorkan dalam rangka memberikan isarat adanya sesuatu
yang hendak disampaikan. Beban makna di dalam karya seni merupakan
suatu kandungan pernyataan dan ungkapan yang telah diselimuti oleh rambu-
rambu. Dibalik rambu-rambu tersebut tersimpan kekuatan makna (Qua-
Power), yang didalam konteks (Wasilah) estetik dan bobot penyampaiannya
disebut nile_u'. Makna dan nilai inilah yang kerap disodorkan seniman sebagai

kekuatan yang tersirat maupun tersurat.

E. Tema Penciptaan

Pokok atau dasar penciptaan karya Tugas Akhir ini adalah sebuah usaha
untuk menciptakan suatu karya sem yang melahirkan nilai baru,sehingga
dapat menghiasi keragaman wacana apreseasi dalam perspektif yang lebih
luas lagi untuk mencapai pembaharuan apreseasi seni publik. Dengan kata
lain penciptaan karya ini memberikan bentuk estetik baru pada seni mebel
dengan tema komunitas pantai dan sekitarnya.

Dasar yang melatarbelakangi penciptaan karya Tugas Akhir ini adalah
untuk membangkitkan kembali spirit kreatifitas pencipta yang selama im

terabaikan oleh kepentingan profit sebagai seorang praktisi.
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menyusun karya seni meliputi proporsi dan komposisi yang sclaras

dengan teori seni.

2. Metode Perwujudan
Metode perwujudan adalah tata urutan kerja untuk menghasilkan
bentuk jadi atau tata cara menbentuk sesuatu, metode ini meliputi :

a. Menentukan obyek sasaran, yaitu dengan mengambilkan dari
hasil perenungan pribadi dan cksplorasi yang dilakukan penulis.

b. Pengamatan dan penelitian terhadap objek, hal ini dilakukan
melalui pengamatan langsung terhadap objek sasaran baik secara
langsung maupun tidak langsungyaitu melalm sumber-sumber
data atau literatur yang berhubungan dengan obyek sasaran.

¢. Penyusunan awal, setelah pengumpulan data dan literatur
kemudian pencipta menyusun bentuk-bentuk objek sasaran sesuai
dengan keinginan dan kemampuan pencipta.

d. Proses perwujudan obyek sasaran, yaitu proses kerja untuk
menghasilkan karya melalui pembentukan yang telah tersusun
dalam disain sesuai dengan kemampuan pencipta.

Dari metode perwujudan tersebut dapat juga dijabarkan melalui

beberapa tahapan sebagai berikut :

1. Tahapl
a. Pengumpulan data
b. Analisis data

¢. Pembuatan sketsa alternatif
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d. Seleksi sketsa atau disatn

e. Penyempurnaan disain terpilih
2. Tahapll

a. Pemilihan bahan

b. Proses pembentukan

c. Proses pemahatan (dekorasi)

d. Proses finishing
3. Tahap Il

Penyajian karya
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